AKTIF BERORGANISASI, TAK HALANGI RAIH PRESTASI 

Jika ada anggapan dari masyarakat akademik maupun para orangtua/wali mahasiswa atau bahkan mahasiswa sendiri yang meyakini bahwa dengan aktif berorganisasi akan menghalangi pencapaian prestasi atau bahkan membuat waktu kelulusan tertunda lebih lama, maka hal tersebut tidaklah semuanya benar. Setidaknya anggapan itu dipatahkan oleh seorang mahasiswa Prodi Psikologi Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya yang sangat aktif berorganisasi, Adhi Hutama Habibi, S.Psi. Pemuda asal Kupang kelahiran tahun 1989 ini berhasil meraih IPK tertinggi 3,97. Atas prestasi tersebut, dirinya berhak mendapatkan penghargaan Pin Emas dari Keluarga Alumni Universitas Islam Indonesia pada acara Wisuda Doktor, Magister, Sarjana dan Ahli Madya Periode V Tahun Akademik 2010-2011 yang berlangsung pada hari Sabtu, 25 Juni 2011 di Gedung Auditorium Kahar Muzakir, Kampus Terpadu UII Yogyakarta. 
Pemilik motto hidup “If you can’t be the best, then be the best of the best” ini ternyata sangat aktif berorganisasi selama menjalani masa pendidikan di Prodi Psikologi FPSB UII, baik di tingkat fakultas maupun tingkat universitas. Di tingkat universitas Adhi pernah tercatat sebagai Koordinator Departemen Kreasi Mahasiswa Lembaga Eksekutif Mahasiswa Universitas Islam Indonesia Periode 2008 – 2010.  Sedangkan di tingkat fakultas juga pernah tercatat sebagai staf Divisi Akademik Psychology Study Club Periode 2007 – 2008, Staf Divisi Hubungan Eksternal PDF Jama’ah Fathan Mubhina Periode 2009 – 2010, Staf Divisi Jaringan Kemahasiswaan Himpunan Mahasiswa Periode 2010 – 2011 dan terakhir adalah sebagai Ketua Umum Lembaga Eksekutif Mahasiswa Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya Universitas Islam Indonesia Periode 2010 – 2011.  
Dalam kepanitiaan, Putra pasangan Akhmad Sunarto dan Umiyati ini pun pernah dipercaya menjadi Ketua Panitia Steering Committee Panggung Hiburan Senja (2008), Ketua Panitia Steering Committee Talkshow Enhance Your Potention (2009), Ketua Panitia Steering Committee Pekan Olahraga Mahasiswa Universitas Islam Indonesia (2009), dan Ketua Panitia Organizing Committee Expo Seni dan Budaya Indonesia (2009). 
Bahkan pemilik hobi nonton film dan main game ini pernah dikirim sebagai salah satu anggota Delegasi Partisipan dan Presenter Universitas Islam Indonesia dalam ”The Second International Universities Search and Rescue Seminar Exercise 2011”, di Nicosia, Cyprus, Yunani pada tanggal 25-29 April 2011 lalu yang diikuti oleh 13 Negara.  

Saat ditanya mengenai kiat-kiatnya, Adhi mengaku tidak punya kiat khusus. Dirinya hanya menyampaikan kebiasaan-kebiasaan yang dianggapnya baik untuk diri sendiri dan orang lain, seperti totalitas dalam menjalankan amanah/kegiatan, menikmati setiap proses dalam mengemban amanah/kegiatan, mengukur kemampuan diri untuk mengemban atau menjalankan sebuah amanah, pantang mengeluh dalam menghadapi masalah, selalu berpikir solutif terhadap suatu permasalahan serta menyediakan lebih banyak waktu untuk tidur, bersantai dan atau bersenang-senang sebagai hadiah pada diri sendiri setelah melakukan berbagai aktivitas yang melelahkan. Bahkan, Adhi memberikan porsi 60% dari waktu yang ada setiap harinya untuk tidur dan bersenang-senang. Menurutnya, tubuh dan pikiran yang telah disenangkan tersebut juga akan membalas dengan memberikan kemampuan optimalnya saat dibutuhkan.  
Harapannya kepada segenap mahasiswa adalah agar dapat terus memaknai peran dan fungsi sebagai mahasiswa. Mengemban amanah sebagai mahasiswa, bukan berarti bahwa hanya mengerjakan tugas belajar, melaksanakan semua tuntutan akademis, dan mengejar nilai setinggi-tingginya. Semua memang penting dan merupakan kewajiban utama sebagai mahasiswa. Tetapi menurut Adhi sangatlah naif apabila mahasiswa merasa tugasnya sebagai mahasiswa sudah selesai sampai di situ. Sebagai mahasiswa menurutnya juga memiliki tugas untuk menjadi pelaku keilmuan yang mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh demi kemaslahatan orang lain dan mampu mengambil pelajaran hidup dari segala yang dilakukan, menjadi pelaku sosial yang bertindak sebagai pemain dalam dinamika kehidupan sosial di sekitar dan menjadi pioner dalam melakukan perubahan.

Masih menurut Adhi bahwa untuk menjadi mahasiswa yang aktif sekaligus menjadi pelaku keilmuan dan pelaku sosial, tidaklah harus dengan bergabung di dalam organisasi kemahasiswaan di kampus, apalagi hingga meninggalkan atau menomorduakan aktivitas akademik, tapi bisa dilakukan dengan beragam cara seperti menjadi pelaku organisasi apapun itu (baik di dalam ataupun di luar kampus), aktif dalam kegiatan-kegiatan diskusi, aktif mengikuti kegiatan-kegiatan pengembangan keilmuan seperti penelitian atau perlombaan ilmu pengetahuan, bergabung dalam kelompok-kelompok studi, bersikap kritis terhadap realita sosial, aktif menjadi penulis, dan lain sebagainya. Semua dilakukan tanpa meninggalkan tugas-tugas akademik sebagai kewajiban utama mahasiswa. Poin penting menurutnya adalah bukan menjadi seorang aktivis kampus, atau menjadi seorang organisator di kampus agar dapat dikatakan sebagai mahasiswa, tetapi menjadi seorang intelektual yang tidak melupakan kewajiban sosialnya, yang terus berkarya namun karya dan usahanya tidak hanya diperuntukkan untuk kebaikannya sendiri tetapi bagi kemaslahatan lingkungan sosialnya.
Sebuah catatan kecil diperoleh dari dari ayah Adhi Hutama Habibi, Akhmad Sunarto, S.Sos. Kepada humas FPSB UII beliau mengatakan tidak memperlakukan anak-anaknya secara berlebihan. Pola asuh demokratis benar-benar diwujudkan dalam keluarganya. ”Sebagai orangtua saya hanya memberikan support kepada anak saya. Saya juga tidak pernah memberikan rewards khusus atas sebuah pencapaian yang diraih anak saya kecuali hanya puji-pujian. Dan entah menurut orang lain benar atau salah, saya jarang sekali menyalahkan seandainya anak saya mendapat nilai ujian yang kurang baik. Hasil yang sedikit dan kurang baik itu tetap saya hargai dan saya puji”, ungkapnya. Dalam  kesempatan tersebut Akhmad Sunarto, S.Sos juga mengingatkan peran penting keluarga dalam pembentukan karakter anak. 
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Adhi Hutama Habibie berpose bersama kedua orangtuanya sesaat setelah selesai acara Wisuda Doktor, Magister, Sarjana dan Ahli Madya Periode V Tahun Akademik 2010-2011 di kampus Terpadu UII.

